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ABSTRAK 
 

NURHAFIZA 

Pemanfaatan Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L) Sebagai Alternatif 

Pengganti Pewarnaan Eosin 2% Pada Pemeriksaan Telur Cacing Soil 

transmitted helminth (STH) Dengan Menggunakan Metode Natif 

xii+42 Halaman, 2 tabel, 4 lampiran 

 

Dibimbing Oleh Ibu Liza Mutia, SKM, M.Biomed 

Soil Transmitted Helminths (STH) adalah infeksi cacing usus yang menyebar 

melalui media tanah. Terdapat tiga jenis cacing STH yang banyak di Indonesia, 

yaitu Ascaris lumbricoides, cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan cacing 

tambang (Necator americanus, serta Ancylostoma duodenale). Infeksi ini dapat 

didiagnosis secara mikroskopis dengan menggunakan eosin. Salah satu bahan 

alami yang bisa digunakan sebagai pengganti eosin  adalah ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L). Warna ungu pada ubi jalar disebabkan oleh  pigmen ungu 

antosianin yang menyebar dari  kulit hingga daging buahnya. Antosianin 

merupakan pigmen alami yang dapat menghasilkan warna biru, ungu, merah, dan 

kuning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif tidaknya penggunaan 

ekstrak ubi jalar ungu sebagai alternatif pengganti eosin 2% dengan menggunakan 

metode natif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen dimana penelitian ini akan mengamati kejelasan tentang bentuk dan 

warna telur cacing pada preparat yang menggunakan ektrak ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L) dengan variasi konsentrasi 1:1, 1:2, 1:3, 2:1 dan 3:1 dan 

eosin 2% sebagai kontrol. Hasil penelitian dari pemanfaatan ubi jalar ungu 

sebagai pengganti eosin yaitu yang paling mendekati pewarnaan eosin 2% adalah 

perbandingn 3:1. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ubi jalar ungu dapat 

digunakan sebagai pewarna pada pemeriksaan telur cacing menggantikan eosin 

2%. 

 

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminths (STH), Pewarnaan Alternatif, Ubi 

Jalar Ungu, Eosin 2% 
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